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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Stress Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Japfa Kota Makassar. Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Japfa Kota Makassar khususnya Staff Plant IPND 
sebanyak 107 orang. Dan sampel pada penelitian ini adalah 64 orang. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan membagikan kusioner. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis linear berganda dengan menggunakan Statistical Product Servive Solution 
(SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh yang Negatif dan 
Siginifikan antara Stres Kerja (X1) dan Pengaruh Positif dan Signifikan antara Motivasi Kerja 
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y1).  
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PENDAHULUAN 

Mengingat persaingan yang sangat ketat dalam perusahaan saat ini, Perusahaan 
harus dikelola sebaik mungkin dan upaya pengembangan Sumber daya manusia yang 
serius (Prabowo dkk, 2018). Maka dari itu Sumber daya manusia sangat berperan 
penting bagi perusahaan dalam mengembangkan bisnis (Romansyah dkk, 2022). 
Memanfaatkan Sumber daya manusia adalah kunci keberhasilan dalam mencapai 
tujuan bisnisnya (Karim dkk, 2022). Keberhasilan atau kegagalan sebuah perusahaan 
tergantung pada kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan (Fatimah, 
2020). Tidak terlepas dari masalah internal dan masalah eksternal yang dapat 
menyebabkan stres kerja bagi karyawan (Kurniawan dkk, 2017). Sangat penting 
sumber daya manusia bagi setiap organisasi, maka sangat dibutuhkan konsep 
pengelolaan sumber daya manusia (Putra dkk, 2019). Mulai dari pendaftaran 
pekerjaan seorang karyawan dan berbagai persyaratan yang diatur penempatan atau 
posisi sesuai keahlian kemudian pada tahap pengembangan tergantung arah karir 
masing-masing karyawan (Usman & Rahmizal, 2021). 

Selama ini di era globalisasi perusahaan atau lembaga bisnis pemerintah dan 
swasta telah diminta untuk lebih memaksimalkan tingkat kinerja (Sahabuddin, 2018). 
Perusahaan terkadang lupa bahwa ada faktor stres kerja dan motivasi yang 
mempengaruhinya hal tersebut mengacu pada teori hierarki kebutuhan (Sugiarto & 
Nanda, 2020). Kebutuhan manusia terbagi dari beberapa klasifikasi yaitu kebutuhan 
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keamanan, kebutuhan berkelompok, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan 
aktualisasi diri (Rahman dkk, 2022). Motivasi secara signifikan mempengaruhi sikap 
individu terhadap keputusan kinerja yang mengacu pada individu itu sendiri 
(internal), maupun dari faktor-faktor luar (eksternal) (Herison dkk, 2022). Upaya 
peningkatan kinerja karyawan ialah memperhatikan Stres kerja dan motivasi yang ada 
pada karyawan (Almaida & Purnomo, 2021). Stres karyawan yang umum oleh 
lingkungan sekitar pekerjaan mempengaruhi kinerja pekerjaan karena suatu 
organisasi atau perusahaan harus tingkatkan atau periksa kualitas organisasi untuk 
karyawan (Musa dkk, 2019). Menolak stres yang dialami karyawan sudah pasti 
meningkatkan kesehatan atau kualitas internal organisasi. Stres kerja dapat memiliki 
efek positif (EuStres) yang diperlukan untuk produksi perfoma tinggi tetapi sering 
membuat Stres pekerjaan lebih tidak menguntungkan bagi karyawan perusahaan 
(Putera dkk, 2021). 

Dengan melihat dampak Stres yang sering terjadi pada karyawan, seharusnya 
perhatian harus diberikan kepada para karyawan yang berada di dalam perusahaan 
(Rahmawati dkk, 2021). Stres kerja memungkinkan para karyawan menciptakan 
lingkungan kerja yang tidak nyaman. Stres kerja juga dapat menyebabkan kebosanan, 
ketidakhadiran dan apatis di tempat kerja yang menyebabkan kinerja karyawan yang 
buruk (Widiawati dkk, 2017). Ketika karyawan kelebihan beban dengan pekerjaan 
maka Stres kerja dapat melonjak pada perusahaan itu (Dewi dkk, 2022). Motivasi 
adalah suatu kondisi yang menggerakkan orang ke arah tujuan tertentu. Kemampuan 
pimpinan untuk membimbing karyawan dan perusahaan ke arah yang mereka 
inginkan untuk sukses dengan cara ini keinginan karyawan dan tujuan perusahaan 
tercapai pada saat yang bersamaan (Karim dkk, 2022). Arah awal tindakan 
menghasilkan dorongan sebagai energi. Sebagai perusahaan yang mempengaruhi 
penciptaan kontrol dan pemeliharaan perilaku yang terkait lingkungan kerja. 

Tidak hanya dengan memotivasi karyawan, tetapi juga meningkatkan kinerja, 
dengan menciptakan disiplin kerja (Ismail dkk, 2022). Hal ini karena, ketika disiplin 
kerja dikembangkan dengan baik sehingga mendorong karyawan untuk mematuhi 
berbagai peraturan yang ditetapkan (Yasa dkk, 2019). Tujuan untuk meningkatkan 
hasil kinerja karyawan. PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dibidang industri pakan ternak, pembibitan ayam, 
peternakan unggas dan budidaya pertanian. Memiliki beberapa kantor cabang dan 
tersebar di beberapa wilayah Indonesia salah satunya berlokasi di JL. Dr. Ir Sutami 
KM 17, Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, PT Japfa Kota Makassar. 
Masih menjadi market leader di wilayah Sulawesi Selatan. Hal ini merupakan bukti Visi 
perusahaan untuk menjadi pemimpin di wilayah Sulawesi Selatan dan Misi nya 
menyediakan sumber protein hewani melalui pakan ternak berkualitas untuk 
kesejahteraan Bersama (Adriyani dkk, 2020).  

Untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan ada beberapa hal yang 
mempengaruhi kinerja karyawan di antaranya adalah stres kerja (Jufri dkk, 2018). Jika 
Stres kerja dibiarkan begitu saja tanpa ada penanganan dari perusahaan secara serius 
maka akan membuat karyawan merasa tidak nyaman bahkan merasa ditekan serta 
tidak termotivasi dalam bekerja sehingga pekerjaan dapat terganggu dan tidak 
berjalan secara optimal (Hasniati dkk, 2023). Perusahaan harus mewujudkan 
kebutuhan guna menciptakan kenyamanan dalam bekerja untuk para karyawan 
dalam ketetapan waktu, pekerjaan yang dilakukan, kompensasi, rekan kerja, lingkup 
pekerjaan (Karim dkk, 2021). Sehingga karyawan PT. Japfa Kota Makassar harus 
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memiliki kinerja yang baik dan profesional agar dapat membantu perusahaan 
mencapai tujuan.  

Jumlah karyawan pada PT. Japfa Kota Makassar, dapat ditunjukkan melalui tabel 
1 sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Jumlah Karyawan PT. Japfa Kota Makassar 

No Keterangan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Plant IPND 67 40 107 
2 PGA 42 51 93 
3 QC 15 10 25 
4 Purchasing 9 8 17 

Total 242 
Sumber: PT. Japfa Kota Makassar, 2022 

 
Pada tabel di atas menunjukkan jumlah karyawan yang tersebar dalam beberapa 

bagian di PT. Japfa Kota Makassar. Bagian staff Plant IPND (Karyawan Pabrik) 
sebanyak 107 karyawan yang terbagi dari karyawan laki-laki sebanyak 67 orang dan 
karyawan perempuan sebanyak 40 orang. Staff PGA (Personalia & Generral Affairs) 
bertanggung jawab terhadap pengeloloaan kinerja dan pengembangan SDM sebanyak 
93 karyawan yang terbagi atas karyawan laki-laki sebanyak 42 orang dan karyawan 
perempuan sebanyak 51 orang. Pada staff QC (Quality Control) bertanggung jawab 
menguji produk baik sebelum, selama, atau pun selesai proses produksi barang 
sebanyak 25 orang karyawan yang terbagi atas karyawan laki-laki sebanyak 15 orang 
dan 10 orang karyawan perempuan. Adapun pada staff Purchasing adalah divisi yang 
bertugas untuk membeli barang atau jasa dari pihak ketiga untuk kebutuhaan 
operasional perusahaan, sebanyak 17 orang yang terdiri atas karyawan laki-laki 
sebanyak 9 orang dan 8 orang karyawan perempuan. Jumlah karyawan atau 
karyawan yang begitu banyak, maka perlu adanya perhatian dari atasan untuk 
memperhatikan kinerja setiap karyawannya (Fitri & Lutfi, 2020). Salah satu hal yang 
harus diperhatikan atasan dalam suatu perusahaannya adalah dampak stres kerja atau 
lingkungan dimana karyawan (Sahabuddin, 2012). Bekerja serta bagaimana seorang 
atasan dalam perusahaan tersebut bisa memberikan dorongan kepada karyawannya 
untuk meningkatkan kinerjanya. 

 
Tabel 1. Presentase Pengaruh Stres dan Motivasi Kerja Karyawan PT. Japfa Kota 

Makassar 
No Keterangan Persentase 

1 Situasi Kerja dan beban fisik 62,6% 

2 Posisi atau tingkat pekerjaan 37,3% 

3 Tekanan antar karyawan 45,1% 

4 Struktur kerja yang tidak jelas 54,8% 

5 Pencapaian prestasi kerja 60% 
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6 Pandangan kedepan tentang 
perusahaan 40% 

7 Dorongan dari dalam diri karyawan 52,9% 

8 Ketekunan kerja karyawan 47% 

Sumber: PT. Japfa Kota Makassar, 2022 
 
Berdasarkan wawancara awal yang diperoleh dari HRD PT. Japfa di Kota 

Makassar, bahwa permasalahan yang dominan terjadi dalam perusahaan adalah stres 
kerja serta pemberian motivasi kerja terhadap setiap karyawan. Tingkat Stres kerja di 
PT. Japfa yang meliputi Situasi kerja dan beban fisik sebesar 62,6%, posisi atau tingkat 
pekerjaan 37,3%, tekanan antar karyawan 45,1% dan struktur kerja yang tidak jelas 
sebesar 54,8% yang menyebabkan adanya stres kerja (Watimena dkk, 2022). Adapun 
tingkat motivasi kerja yang meliputi pencapaian prestasi kerja sebesar 60%, 
pandangan kedepan terhadap perusahaan 40%, dorongan dari dalam diri karyawan 
52,9% dan ketekunan kerja karyawan sebesar 47%. 

PT. Japfa Kota Makassar yang merupakan salah satu pabrik pakan ternak yang 
berada di Kota Makassar dari 12 pabrik pakan ternak yang dimiliki oleh PT. Japfa 
Comfeed Indonesia dengan jumlah tenaga kerja seluruhnya adalah sebanyak 242 
karyawan yang terdiri dari 4 departemen. Karyawan PT. Japfa Kota Makassar 
diberikan tugas secara profesional sesuai dengan bidangnya masing-masing serta 
diberikan target yang harus dicapai (Lukman dkk, 2018). Akan tetapi dengan adanya 
target yang di tuntut oleh atasan agar bisa tercapai serta lembur dan pekerjaan yang 
belum terselesaikan tepat waktu menjadi masalah pekerjaan ataupun masalah diluar 
pekerjaan yang di hadapi seorang karyawan di PT. Japfa Kota Makassar dan hal 
tersebut berpotensi memunculkan stres pekerjaan (Puspita & Oktariansyah, 2021). 
Maka dari hal tersebut seorang atasan juga perlu memberikan motivasi atau dorongan 
yang positif agar seorang karyawan tidak merasa tertekan dengan apa yang 
dikerjakannya sehingga karyawan tersebut dapat bekerja secara optimal (Romansyah, 
2016). 
 
METHODOLOGI 

Populasi adalah domain umum yang terdiri dari kualitas, karakteristik khusus 
yang ditentukan oleh peneliti yang pensiun setelah meneliti kesimpulan (Sugiyono, 
2019). Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan khususnya Staff Plant IPND sebanyak 107 orang yang tersebar di empat 
bagian pada perusahaan PT. Japfa Kota Makassar. Penetapan sampel penelitian 
menggunakan metode Slovin (Umar dkk, 2021) dengan formulasi rumus sebagai 
berikut: 

n =
𝑁𝑁

1 + 𝑁𝑁. 𝑒𝑒2
 

Keterangan: 
n  =  Jumlah Sampel Penelitian. 
N =   Jumlah Populasi karyawan Staff Plant IPND PT. Japfa Kota Makassar 
e = Besarnya kemungkinan kesalahan dalam menentukan sampel responden yang 

dimyatakan dalam persentase, yaitu 0,05 atau 5 persen.  
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Berdasarkan Formulasi rumus tersebut, maka dapat diketahui jumlah sampel 
penelitian sebagai berikut: 

n = 107
1+107 𝑋𝑋 (0,05)2

 

n = 107
1+107 𝑋𝑋 0,0025 

 

n = 107
1+0,2675

 

n = 107
1,2675

 

n = 84,418                  84 
 

Jika dibulatkan, maka jumlah sampel minimal 84 populasi dengan margin error 
5% adalah 84 orang. Pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan dalam beberapa tahap 
yaitu sebagai berikut: 
 

Gambar 1. Alur Penalaran Penelitian 
 
 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap karyawan yang bekerja pada PT. Japfa Kota 
Makassar. Data untuk penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang 
dibagikan secara langsung kepada responden di PT. Japfa Kota Makassar.  

 
Tabel 3. Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 

No
. Keterangan Jumlah 

1 Jumlah kuisioner yang disebar 64 

2 Jumlah kuisioner yang tidak 
kembali 20 

3 Jumlah kuisioner yang kembali 64 

4 Jumlah kuisioner yang dapat 
diolah  64 

Sumber: Data diolah, 2022 
 

Tabel 4. Jenis Kelamin Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Pria 38 59,38% 
2 Wanita 26 40,63% 

Jumlah 64 100% 
Sumber: Data diolah, 2022 

Permasalaha
 

Rumusan 
Masalah 

Teori 
Pendukung 

Pengumpulan 
Darta 

Analisis 
Data 

Kesimpulan 
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Tabel 5. Tingkat Pendidikan Responden 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase 
1 S1 53 82,81% 
2 S2 5 7,81% 
3 S3 0 0% 
4 Lainnya 6 9,38% 

Jumlah 64 100% 
Sumber: Data diolah, 2022 

 
2. Hasil Uji Instrumen Penelitian  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah stress kerja, motivasi kerja 
dan kinerja karyawan. Variabel-variabel tersebut akan di uji dengan statistik 
deskriptif. 
 

Tabel 6. Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Stres Kerja 64 22.00 43.00 29.9375 4.91152 
Motivasi Kerja 64 33.00 48.00 40.3906 3.71021 
Kinerja Karyawan 64 34.00 47.00 40.1875 3.25564 
Valid N (listwise) 64     

Sumber: Data diolah, 2022 
 

Uji validitas (uji kesahihan) adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
sah/valid tidaknya kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan cara menguji kolerasi 
antara skor item dengan skor total masing-masing variabel, menggunakan pearson 
corelation. Butir pertanyaan dikatakan valid apabila tingkat signifikannya dibawah 
0,05. Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk menguji 
konsistensi jawaban dari responden melalui pertanyaan yang diberikan, 
menggunakan metode statistic Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan 
lebih dari (>) 0,6. Adapun hasil dari pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's 
Alpha Keterangan 

Stres Kerja (X1) 0,864 Reliabel 
Motivasi Kerja (X2) 0,851 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0,783 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2022 
 
3. Pembahasan 

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 
segera jatuh tempo dengan menggunakan seluruh aset lancar yang dimilikinya dapat 
dikategorikan kinerka keuangan dalam kondisi yang sangat baik. Rasio lancar PT. 
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Gudang Garam Tbk dikatakan sangat baik dikarenakan terjadinya kenaikan dari 
tahun ke tahun, karena berada diatas rata-rata industry. Hal ini menunjukkan 
perusahaan yang memiliki rasio lancar yang besar mengindikasikan bahwa 
perusahaan tersebut memiliki aset lancar yang besar untuk membayar kewajiban 
jangka pendeknya. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel stress kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi stress 
kerja yang dialami oleh karyawan, maka kinerja karyawan semakin menurun. 
Semakin tinggi stress kerja yang dihadapi oleh karyawan maka akan membuat 
kinerjanya semakin menurun. Ketika seorang karyawan dalam menjalankan 
tugasnya, mendapatkan beban kerja yang tinggi, akan melakukan tindakan-tindakan 
yang dapat menurunkan kualitas kerjanya. 

Stres kerja yang dialami oleh setiap karyawan bisa saja berbeda-beda. Stres 
ditentukan pula oleh individu itu sendiri. Reaksi-reaksi psikologis, fisiologis atau 
dalam bentuk perilaku terhadap stres adalah hasil dari interaksi situasi dengan 
individunya, ciri-ciri kepribadian yang khusus dan pola-pola perilaku yang 
didasarkan pada sikap, kebutuhan, nilai-nilai, pengalaman lalu, keadaan kehidupan, 
dan kecakapan. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi 
motivasi kerja karyawan, maka akan membuat kinerjanya semakin meningkat. 
Seseorang yang termotivasi yang dimana keinginannya untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya mendorong karyawan tersebut untuk bekerja lebih baik. Motivasi 
dapat dipastikan mempengaruhi kinerja, walaupun bukan satu-satunya faktor yang 
membentuk kinerja, artinya ketika motivasi itu tinggi maka kinerja akan meningkat.  

Tingkat kebutuhan pada suatu model yang dikenal dengan hirarki kebutuhan. 
Hirarki teori kebutuhan Maslow nampak bahwa setiap individu secara umum 
memiliki kebutuhan-kebutuhan yang telah tersusun secara bertingkat-tingkat dari 
yang paling dasar yaitu fisiologikal (physiological need) sampai pada kebutuhan yang 
paling tinggi yaitu mengenal upaya diri (self actualization), sehingga setiap individu 
akan berusaha memuaskan kebutuhannya secara hirarki dengan berupaya memenuhi 
kebutuhan pisiologi terlebih dahulu kemudian meningkat pada pemenuhan 
kebutuhan kebutuhan rasa aman, kebutuhan kasih sayang, kebutuhan harga diri, 
sampai pada kebutuhan aktualisasi diri. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh (Tae, Florensia Sandrina dkk, 2021) yang menyatakan bahwa 
Motivasi kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan pada 
perusahaan.  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel stres kerja dan motivasi secara 
simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Semakin tinggi stres kerja dan motivasi maka akan membuat kinerjanya 
semakin meningkat. Jika karyawan dibayar dengan gaji yang sepadan dengan tenaga 
yang telah digunakan, hal tersebut akan membuat karyawan merasa puas dalam 
bekerja. Sehingga karyawan akan termotivasi untuk bekerja. Motivasi berperan 
penting dalam diri manusia, karena tidak akan ada yang memenuhi semua kebutuhan 
kita, dan tidak akan mendapat apa yang kita inginkan kecuali dengan berusaha untuk 
meraihnya sendiri. Orang yang memiliki motivasi yang kuat pada dirinya selalu 
menanamkan niat yang sungguh-sungguh, dan selalu bekerja keras, 
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SIMPULAN 
Sampel dalam penelitian ini sedikit dan hanya terbatas pada karyawan yang 

bekerja pada PT. Japfa Kota Makassar. Disarankan Penelitian selanjutnya dapat 
menambah serta memperluas wilayah dan jumlah sampel. Penelitian selanjutnya 
sebaiknya menambah jumlah variable baru selain dalam penelitian ini agar lebih 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja Karyawan. 
Karena masih terdapat variabel lain yang mempengaruhi kinerja Karyawan selain 
variable penelitian ini, seperti lingkungan kerja. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan bagi 
PT. Japfa Kota Makassar terkait untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Hal ini terkait 
dengan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan, 
sedangkan stress kerja berpengaruh negattif dan signifikan terhadap kinerja 
Karyawan. Selain menggunakan kuesioner, penelitian selanjutnya juga dapat 
menggunakan metode wawancara langsung kepada responden. Penelitian 
selanjutnya harus melakukan penelitian di waktu yang tepat dalam penyebaran 
kuesioner. 
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